Lampiran A. Skema kerja

1.

LAMPIRAN

Skema kerja sintesis metileugenol.

12,15 g Eugenol

Labu Leher Tiga 100 mL

¥

Penambahan 0,09 mol NaGCH

Pereflukan selama 3 jam

Penambahan 0,09 mol Mel Tetes demi tetes
selama 1 jam sambil diaduk, t =40°C

Campuran

Pendinginan

Pengenceran dengan 25 mL H,O

Pengekstrakan
v L 4
Fase Atas Fase Bawah
Fraksi Organik Fraksi Air
Pengekstrakan dgn 5 mL eter 3X
v \
Fraksi Eter Fraksi Air
Penambahan NaOH 10 %
Pengekstrakan
v v
Fraksi Eter Fraksi NaOH
Pencucian hingga netral
+ Pengeringan dgn Na,SO, anhidrat
Fraksi Eter
y Penguapan Pelarut
y Pengidentifisian dgn GC-MS dan IR
Hasil
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2. Skema kerja sintesis benzileugenol.

12,15 g Eugenol

Labu Leher Tiga 100 mL

Penambahan 0,09 mol NaOH
Pereflukan selama 3 jam
Penambahan 0,09 mol Benzil Todida tetes demi

¢  tetesselama I jam sambil diaduk, t =40 °C

Campuran
Pendinginan
Pengenceran dengan 25 mL H,O
Pengekstrakan
v v
Fase Atas Fase Bawah
Fraksi Organik Fraksi Air
Pengekstrakan dgn 5 mL eter 3X
¥ ¥
Fraksi Eter Fraksi Air
Penambahan NaOH 10 %
Pengekstrakan
v v
Fraksi Eter Fraksi NaOH
Pencucian hingga netral
+ Pengeringan dgn Na,SO, anhidrat
Fraksi Eter
y Penguapan Pelarut
A Pengidentifisian dgn GC-MS dan IR
Hasii




3.

Skema kerja uji aktivitas alkileugenol.

0,05 g metileugenol

dengan jarak 10 cm.

terdapat lalat buah.

Pengamatan

Hasil

34

0,05 g benzileugenol

Penempatan pada suatu gelas yang terbuka

Penempatan pada alam/daerah yang banyak

Hasil




Lampiran B. Kondisi operasi alat kromatografi gas

Alat : GC-MS Merek Shimadzu Tipe QP-5000.
Kolom :CPSil5CB

Panjang Kolom : 25 meter.

Suhu Kolom

Suhu Awal 60 °C.
Waktu Awal : 5 menit.
Kenaikan - 10 °C/menit.
Suhu Akhir  : 260 °C.

Waktu Akhir : 1 memt.

Jenis Detektor - FID.
Suhu Detektor : 290 °C.
Suhu Injektor 1290 °C.
Gas Pembawa - He.
Split (Kpa) : 10 Kpa.
Jumlah Inj. 1 1:60

Gas Pembakar : H; (40 mL/menit), O, (60 mL/menit).




Lampiran C. Perhitungan rendemen

Diketahui:
n Eugenol = Mol Eugenol mula-mula : 0,074 mol
1 NaOH = Mol NaOH - 0,090 mol
n Mel = Mol Metil Iodida : 0,090 mol
n Benzil Klorida = Mol Benzil Klorida : 0,090 mol
Reaksi yang terjadi
1. Pada pembentukan Metileugenol:
on o @ \ \\H
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OCH,
OCCH3 H 5 H;CO\ ‘
+ NaOH —= + HpO + (L;A + Nal |

H b

H2C [

HGC H,C

i\\CHz ’ HC\E:CH ‘CH2

z Metil lodida Metileugenal

Bugenol garam Eugenolat

Mula-mula  :0,074 0,090 0,090 0,000 —» —

Bereaksi  :0,074 0,074 0,074 0,074 —> 0074 .

Sisa — 0016 0,016 0,016 0,074
Jadi dapat dihitung

Rendemen Teoritisnya metileugenol yang dihasilkan = Mol x Berat molekul

=0,074x 178
=13,172
Rendemen Nyatanya =7,055¢g
Re ndemen Metileugenol = Rendemen Nyata x100% = 7,055 x100% =53%

Rendemen Teoritis 13,17
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2. Pada pembentukan Benzileugenol:

OH O@ NED H_gl ”H Q H
OGH, =

= OCH; o /CI‘{
S + NaOH — + Ha0 + Haco Nl
a
HaC
Hc‘\\CHz HZC\HC_:_._\\CH Hzc”“c:H__cHz
2 Metil Todida benzileugenol
Rugenol garam Eugenolat
Mula-mula  : 0,074 0,090 0,090 0,090 —» -—
Bereaksi 10,074 0,074 0,074 0074 —* 0074 _
Sisa - 0,016 0,016 0,016 0,074
Jadi dapat dihitung

Rendemen Teoritisnya benzileugenol yang dihasilkan = Mol x Berat molekul

=0,074 x 254

= 18,796
Rendemen Nyatanya =8,870 g
Rendemen Metileugenol = Rendemen Nyata 00% = 8,870

x100% =47%
Rendemen Teoritis 6

?






